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Abstract: The aim of the research was to determine the effect of learning models 

scientific MMP, scientific TPS, scientific classical on  mathematics achievement  

viewed from student Emotional Quotient (EQ). The objectives of research were to find 

out: 1) which one providing better learning achievement, scientific MMP, scientific 

TPS, or scientific classical. 2) which one having better learning achievement, students 

with high, medium, or low EQ. 3) in each learning models, which one having better 

learning achievement, students with high, medium, or low EQ. 4) in each EQ level, 

which one providing better learning achievement, scientific MMP, scientific TPS, or 

scientific classical. The type of the research was quasi experimental research using 

design factorial 3x3. The population was the students in grade VIII junior high school 

in a city of Pemalang. The size of the sample was 309 students. The hypothesis test 

used unbalance two ways analysis of variance. The conclusions of the research were as 

follows. 1) Scientific MMP provided better learning achievement than scientific TPS 

and scientific classical, while scientific TPS provided better learning achievement than 

scientific classical.  2)  The students with high EQ had better learning achievement 

than medium and low EQ, while the students with medium EQ had better learning 

achievement than low EQ. 3)  In scientific MMP, scientific TPS, scientific classical, 

the students with high EQ had better learning achievement than medium and low EQ, 

while the students with medium EQ had better learning achievement than low EQ. 4) 

At the students with high, medium, and low EQ, Scientific MMP provided better 

learning achievement than scientific TPS and scientific classical, while scientific TPS 

provided better learning achievement than scientific classical. 

Keywords: scientific MMP, scientific TPS, scientific Classical, Emotional Quotient,n 

Achievement 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi berbagai 

bidang kehidupan termasuk di dalamnya pendidikan. Matematika merupakan salah satu 

dasar terpenting untuk sains dan teknologi, karena mata pelajaran matematika dapat 

melatih siswa berpikir kritis, sistematis, dan logis. Namun dalam kenyataan saat ini, 

masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan suatu pelajaran 

yang sangat sulit dan kebanyakan dari mereka tidak menyukai matematika. 

Berdasarkan persentase daya serap matematika UN SMP tahun  pelajaran 

2013/2014, menunjukkan bahwa indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

persamaan garis lurus di Kabupaten Pemalang memperoleh nilai 37,80%, Provinsi Jawa 

Tengah: 44,56%, dan Nasional: 53,85% (Balitbang, 2014). Berdasarkan data tersebut 

dapat dilihat bahwa perolehan nilai matematika UN SMP N tahun pelajaran 2013/2014 di 
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kabupaten Pemalang pada indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

persamaan garis lurus lebih rendah dari perolehan nilai Nasional, sehingga 

mengindikasikan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan persamaan garis 

lurus. Salah satu faktor penyebab rendahnya prestasi belajar matematika siswa adalah 

model pembelajaran yang digunakan guru. Model pembelajaran matematika yang bersifat 

konvensional masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi siswa 

untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya. Senada 

dengan model pembelajaran klasikal yang pembelajarannya terpusat pada guru. 

Akibatnya siswa kurang memahami materi yang disampaikan, dan siswa menganggap 

materi yang disampaikan sulit, serta membosankan, sehingga perlu diciptakan suasana 

belajar yang  menyenangkan dan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika.  

Model pembelajaran kooperatif yang akan digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif Missouri Mathematics Project (MMP) dengan pendekatan saintifik dan Think 

Pair Share (TPS) dengan pendekatan saintifik karena kedua model pembelajaran ini 

membuat siswa belajar individu, kelompok, dan kerjasama dengan temannya. Missouri 

Mathematics Project (MMP) menurut Setiawan (2008:37),  merupakan salah satu model 

pembelajaran yang terstruktur dengan pengembangan ide dan perluasan konsep 

matematika. Tujuan dari modelMissouri Mathematics Project (MMP) adalah dengan 

adanya tugas proyek dimaksudkan untuk memperbaiki komunikasi, penalaran, hubungan 

interpersonal, keterampilan membuat keputusan dan keterampilan menyelesaikan 

masalah (Rosani, 2004:5). TPS adalah model pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, dalam model ini terdapat tiga langkah 

pembelajaran sebagai ciri khas model kooperatif tipe TPS. Langkah yang pertama yaitu 

think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi) (Trianto, 2009: 81). Hasil  

penelitian  Wendy (2007) menunjukkan bahwa pembelajaran dimana penggunaan metode 

Think Pair Share (TPS) menimbulkan pengaruh yang positif sehingga  menghasilkan  

prestasi yang baik. 

Di sisi lain, siswa diberi model pembelajaran klasikal. Model pembelajaran 

klasikal merupakan suatu model pembelajaran yang masih menggunakan sistem yang 

biasa dilakukan oleh guru yaitu ceramah atau ekspositori. Dalam model pembelajaran 

klasikal guru memegang peranan utama dalam menentukan isi atau materi yang akan 

diajarkan. Dalam model ini pembelajaran berpusat pada guru. Di sini guru merupakan 

sumber utama bagi siswa dalam memperoleh pengetahuan. Pembelajaran dengan model 

ini membuat siswa cenderung pasif dalam proses belajar mengajar. Hal ini tentu tidak 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang dalam proses pembelajarannya harus mengacu pada 

tiga ranah yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Berdasarkan Permendikbud 
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Nomor 81A Tahun 2013, proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik 

yang terdiri atas lima pengalaman pokok, diantaranya adalah mengamati, menanya, 

mencoba, mengolah, dan menyajikan. Oleh karena itu, guru mempunyai tanggung jawab 

untuk mewujudkan proses pembelajaran yang bermutu dan berkualitas agar siswa 

memperoleh prestasi belajar yang optimal. Dalam hal ini hendaknya guru menggunakan 

model pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa untuk aktif dan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain model pembelajaran, kecerdasan emosional siswa juga berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Goleman (2003 36) menyatakan ada siswa yang 

mempunyai kemampuan intelektual di atas rata-rata tetapi memperoleh prestasi belajar 

yang relatif rendah, namun ada siswa yang kemampuan intelektualnya sedang, dapat 

meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Inteligensi bukan merupakan satu-satunya 

faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang 

mempengaruhi, diantaranya kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), dan kemampuan untuk membina hubungan 

(kerja sama) dengan orang lain. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nwadinigwe and Obieke (2012: 395-401) menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik sehingga perkembangan kecerdasan 

emosional akan meningkatkan prestasi akademik.  

Penelitian ini kecerdasan emosional dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan emosional tinggi maka 

dia mampu bangkit kembali dengan cepat dari suatu kegagalan dalam meraih prestasi, 

memiliki keterampilan berinteraksi dengan orang lain, mampu mengatur emosi untuk 

mencapai tujuan, serta cakap dalam kemimpinan. Siswa yang mempunyai tingkat 

kecerdasan emosional sedang terhadap matematika memiliki kesadaran diri, pengaturan 

diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosialnya masih cenderung tenggelam, tetapi 

setelah pembelajaran dilakukan maka akan tumbuh perlahan, sedangkan siswa yang 

tingkat kecerdasan emosional rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang 

keras kepala, sulit bergaul mudah frustasi, tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak 

peka dengan kondisi lingkungan, dan cenderung putus asa bila mengalami stress. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) manakah yang mempunyai prestasi belajar lebih baik, siswa yang dikenai 

model pembelajaran MMP saintifik, TPS saintifik atau klasikal saintifik (2) manakah 

yang mempunyai prestasi belajar lebih baik, siswa yang memiliki kecerdasan emosional 
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tinggi, sedang atau rendah (3) pada masing-masing model pembelajaran, manakah yang 

mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik, siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi, sedang atau rendah (4) pada masing-masing tingkat kecerdasan 

emosional, manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik, siswa yang 

dikenai model pembelajaran MMP saintifik, TPS saintifik atau klasikal saintifik. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se-Kabupaten Pemalang pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian adalah penelitian  

eksperimental semu (quasi experimental research) dengan rancangan 3x3 faktorial. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Kelas VIII semester ganjil tahun 

pelajaran 2014/2015. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih 3 sekolah 

sebagai sampel yaitu SMPN 2 Pemalang yang mewakili sekolah kelompok tinggi, SMPN 

4 Taman yang mewakili sekolah kelompok sedang dan SMPN 1 Pemalang yang mewakili 

sekolah kelompok rendah. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 309 siswa, yang terdiri 

dari 103 siswa pada kelas eksperimen I, 102 siswa pada kelas eksperimen II dan 104 

siswa pada kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu model pembelajaran dan 

kecerdasan emosional siswa dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. Metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal siswa, metode tes 

digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar dan kecerdasan emosional siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif bentuk pilihan ganda 

pada materi persamaan garis lurus dan angket untuk membedakan siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi, sedang atau rendah. 

Uji coba instrumen angket kecerdasan emosional dan tes prestasi belajar 

matematika dilakukan di SMP Negeri 3 Pemalang dengan jumlah responden sebanyak 31 

siswa. Untuk instrumen kecerdasan emosional dan tes prestasi belajar, mengacu pada 

kriteria yaitu validitas isi, daya pembeda (D  0,3), tingkat kesukaran (0,3 ≤ I ≤ 0,7) dan 

reliabilitas (r11 ≥ 0,7), dari 45 butir soal angket kecerdasan emosional siswa yang 

diujicobakan diperoleh 25 butir soal yang digunakan sebagai alat pengambil data 

kecerdasan emosional siswa dan dari 30 butir soal tes prestasi belajar matematika yang 

diujicobakan diperoleh 25 butir soal yang digunakan sebagai alat pengambil prestasi 

belajar matematika siswa. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas menggunakan 

metode Lilliefors dan uji homogenitas menggunakn metode Bartlett, sedangkan uji 
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hipotesisnya menggunakan uji anava dua jalan dengan sel tak sama yang dilanjutkan 

dengan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’ jika hipotesis nol ditolak. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan uji keseimbangan untuk mengetahui kemampuan awal masing-

masing populasi adalah sama, selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian. Rerata 

masing-masing sel dan rerata marginal dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Rerata Masing-Masing Sel dan Rerata Marginal 

Model Pembelajaran 

Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap 

Matematika 
Rerata 

Marginal 
Tinggi(b1) Sedang(b2) Rendah(b3) 

MMP saintifik (a1) 91,52 70,77 59,69 71,61 

TPS saintifik (a2) 80,35 64,44 53,57 67,29 

Klasikal saintifik (a3) 70,13 62,25 47,36 62,23 

Rerata Marginal 78,45 65,97 54,53  

Tabel 2 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 

Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Keputusan 

Model (A) 9641,759 2 4820.879 31,613 3.026 H0A ditolak 

KE (B) 35724,758 2 17862,379 117,133 3,026 H0B ditolak 

Interaksi (AB) 1462.674 4 365,668 2.398 2.402 H0AB diterima 

Galat 45748,993 300 152,497 - - - 

Total 92578,183 308 - - - - 

Kesimpulan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama berdasarkan Tabel 2. 

adalah (1) Pada efek utama antar baris (A), siswa yang dikenai dengan model 

pembelajaran MMP saintifik, TPS saintifik, dan klasikal saintifik memberikan efek 

berbeda terhadap prestasi belajar matematika siswa. (2) Pada efek utama antar kolom (B), 

kecerdasan emosional siswa tinggi, sedang, dan rendah memberikan efek berbeda 

terhadap belajar prestasi matematika. (3) Pada efek interaksi (AB),tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran dan kecerdasan emsoional siswa terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. 

Dari hasil perhitungan anava diperoleh H0A ditolak, kemudian dilakukan uji 

komparasi rerata antar baris dengan metode Scheffe. Berikut disajikan rangkuman 

perhitungan uji lanjut rerata antar baris dalam Tabel 3. 

Tabel 3 Rangkuman Hasil Komparasi Rerata Antar Baris 

Komparasi H0 H1 Fobs 2F0,05;2;300 Keputusan 

μ1. vs μ2. μ1. = μ2. μ1. ≠ μ2. 6,26 6,05 H0 ditolak 

μ2. vs μ3. μ2. = μ3. μ2. ≠ μ3. 29,86 6,05 H0 ditolak 

μ1. vs μ3. μ1. = μ3. μ1.≠ μ3. 8,66 6,05 H0 ditolak 

Berdasarkan Tabel 3 dan rerata marginal pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif MMP saintifik lebih 

baik dari model pembelajaran kooperatif TPS saintifik dan model pembelajaran klasikal 

saintifik, model pembelajaran kooperatif TPS saintifik lebih baik dari model 
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pembelajaran klasikal saintifik. Model pembelajaran kooperatif MMP saintifik dan TPS 

saintifik yang merupakan model pembelajaran yang menggunakan diskusi kelompok, hal 

ini sesuai dengan penelitian Lestari (2012), model pembelajaran kooperatif MMP selain 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan juga banyaknya 

latihan soal yang diberikan sehingga prestasi belajar lebih baik, hasil penelitian lainnya 

dari Morgan et al. (2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Adanya pembelajaran kooperatif 

memungkinkan adanya kerjasama antar siswa di kelas, sehingga dapat saling membantu 

meningkatkan kemampuan masing-masing siswa. 

Dari hasil perhitungan anava diperoleh H0B ditolak, kemudian dilakukan uji 

komparasi rerata antar kolom dengan metode Scheffe. Berikut disajikan rangkuman 

perhitungan uji lanjut rerata antar kolom dalam Tabel 4. 

Tabel 4 Rangkuman Hasil Komparasi Rerata Antar Kolom 

Komparasi H0 H1 Fobs 2(F0,05;2;300) Keputusan 

μ.1 vs μ.2 μ.1 = μ.2 μ.1 ≠ μ.2 56,64 6,05 H0 ditolak 

μ.2 vs μ.3 μ.2 = μ.3 μ.2 ≠ μ.3 179,34 6,05 H0 ditolak 

μ.1 vs μ.3 μ.1 = μ.3 μ.1≠ μ.3 42,64 6,05 H0 ditolak 

Berdasarkan Tabel 4 dan rerata marginal pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi terhadap matematika 

lebih baik daripada kecerdasan emsoional sedang dan rendah terhadap matematika, 

kecerdasan emosional sedang terhadap matematika lebih baik daripada kecerdasan 

emsoional rendah terhadap matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti (2009) menyimpulkan bahwa siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan 

emosional tinggi menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan rendah. Hasil penelitian lainnya dari 

Yundari (2012) yaitu prestasi belajar matematika siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional tinggi lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional sedang atau rendah, dan prestasi belajar siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional sedang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional rendah. 

Dari hasil perhitungan anava diperoleh H0AB diterima. Hal ini berarti tidak ada 

interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi 

belajar matematika, sehingga dapat  disimpulkan pada siswa yang dikenai pembelajaran 

kooperatif MMP saintifik, TPS saintifik, dan klasikal saintifik prestasi belajar matematika 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkan siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional sedang dan rendah, serta prestasi belajar matematika 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang lebih baik dibandingkan siswa yang 
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memiliki kecerdasan emosional rendah. Pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi, sedang dan rendah prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 

pembelajaran kooperatif MMP saintifik lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

dikenai  model pembelajaran kooperatif TPS saintifik dan pembelajaran klasikal saintifik, 

serta prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran TPS saintifik lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran klasikal saintifik. 

Hal tersebut sesuai dengan Burrowes dalam Brickman et al. (2009) menyebutkan 

bahwa pembelajaran kooperatif menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan 

waktu yang cukup kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, 

menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada 

situasi kehidupan nyata, sehingga pada siswa yang mempunyai kecerdasan emosional 

tinggi dan sedang terhadap matematika siswa terlibat aktif dalam diskusi, mengerjakan 

tugas kelompok dengan penuh tanggung jawab sehingga mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. 

Nurhidayah (2011) menyimpulkan prestasi belajar matematika siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional terhadap matematika tinggi lebih baik dibandingkan 

prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kecerdasan emosional terhadap 

matematika sedang maupun rendah, dan prestasi belajar matematika siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional terhadap matematika sedang lebih baik dibandingkan prestasi 

belajar matematika siswa yang memiliki kecerdasan emosional terhadap matematika  

rendah. Diperkuat oleh hasil penelitian Oemar Hamalik dalam Widayati (2009) dikatakan 

bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa diantaranya adalah 

belajar dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, siswa telah siap belajar, siswa 

mempunyai minat yang dapat mendorong siswa belajar lebih baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. (1) Prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran 

kooperatif MMP saintifik lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif TPS 

saintifik dan model pembelajaran klasikal saintifik, dan prestasi belajar siswa yang 

dikenai model pembelajaran kooperatif TPS saintifik lebih baik daripada siswa yang 

dikenai model  pembelajaran klasikal saintifik. (2) Prestasi belajar matematika siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi terhadap matematika lebih baik daripada siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional sedang dan rendah terhadap matematika, dan 

prestasi belajar siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang terhadap matematika 

lebih baik daripada siswa yang  mempunyai kecerdasan emosional rendah terhadap 
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matematika. (3) Pada siswa yang dikenai model pembelajaran MMP saintifik, TPS 

saintifik, dan klasikal saintifik, prestasi belajar matematika siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkansiswa yang memiliki kecerdasan 

emosional sedang dan rendah, serta prestasi belajar matematika siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional sedang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional rendah. (4) Pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang, 

dan rendah, prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran 

kooperatif MMP saintifik lebih baik dibandingkan siswa yang dikenai model 

pembelajaran kooperatif TPS saintifik dan model pembelajaran klasikal saintifik, serta 

prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif TPS saintifik lebih 

baik dibandingkan siswa yang dikenai model pembelajaran klasikal saintifik. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan 

beberapa saran yang dirangkum sebagai berikut. 1) Mengacu pada hasil penelitian ini,  

model pembelajaran MMP saintifik dan TPS saintifik menghasilkan prestasi belajar yang 

lebih baik daripada model pembelajaran klasikal saintifik. Melihat hal ini, guru mata 

pelajaran matematika disarankan untuk menggunakan model pembelajaran tersebut dalam 

pembelajaran matematika. 2) Dalam menerapkan model pembelajaran MMP saintifik dan 

TPS saintifik, diharapkan sebelumnya guru mempersiapkan dengan sebaik-baiknya dan 

memaksimalkan peran diskusi kelompok, agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik. 3) Guru hendaknya memperhatikan kecerdasan emosional siswa karena 

berpengaruh dalam prestasi belajar. 
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